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Abstrak

Ibu tunggal yang hamil di luar nikah, seringkali mendapat tekanan emosional dan label yang buruk, serta
mendapat diskriminasi dari masyarakat sehingga memengaruhi resiliensi diri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemaafan, kebermaknaan hidup dan resiliensi pada ibu tunggal yang hamil di luar
nikah. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analisis regresi berganda.
Partisipan merupakan ibu tunggal yang hamil di luar nikah dengan rentang usia 18-30 tahun. Berjumlah 107
partisipan dengan menggunakan teknik insidental sampling. Pengukuran menggunakan Transgression-Related
Interpersonal Motivation (TRIM-18) (a = 0,920), Meaning in Life Questionnaire (MLQ) (a = 0,856), Connor-
Davidson Resilience Scale (CD RISC) (a = 0,925). Hasil dari penelitian membuktikan bahwa pemaafan dan
kebermaknaan hidup berpengaruh terhadap resiliensi pada ibu tunggal yang hamil di luar nikah (F = 43,300
dan sig. = 0,000; p)
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Abstract

Single mothers who become pregnant out of wedlock often receive emotional distress and bad labels and
receive discrimination from society, thus affecting their resilience. This study aims to determine the effect of
forgiveness, meaningful of life and resilience on single mothers who are pregnant outside of marriage. The
research method uses a quantitative approach with multiple regression analysis design. Participants are
single mothers who are pregnant outside of marriage with an age range of 18-30 years. There were 107
participants using incidental sampling technique. Measurements using Transgression-Related Interpersonal
Motivation (TRIM-18) (a = 0.920), Meaning in Life Questionnaire (MLQ) (o = 0.856), Connor Davidson
Resilience Scale (CD-RISC) (oo = 0.925). The results of the study prove that forgiveness and meaningful of life
affect resilience in single mothers who are pregnant outside of marriage (F = 43.300 and sig. = 0.000; p)
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi oleh ibu tunggal
yang hamil di luar nikah adalah bervariasi pada
berbagai faktor, seperti budaya, lingkungan sosial,
lingkungan keluarga, ekonomi, serta kurangnya
dukungan emosional pada mereka.

Yulianingsih dan Masykur (2019)
mengungkapkan bahwa kendala yang dihadapi oleh ibu
tunggal yang hamil di luar nikah adalah kondisi
rendahnya ekonomi, pendidikan yang rendah, omongan
negatif dari orang lain, serta penyesalan masa lalu.
Kurangnya dukungan sosial pada ibu tunggal yang
hamil di luar nikah juga memiliki dampak negatif.
Dampak negatifnya meliputi kurangnya lingkungan
yang peduli terhadap mereka, kurang memperoleh
dorongan untuk meningkatkan harga diri dan
kepercayaan diri, kekurangan akan nilai dalam
menjalani  hidup, kurangnya kemampuan dalam
membangun relasi dengan orang lain, serta kurang
mendapatkan dukungan emosional karena dikucilkan
(Zhao & Basnyat, 2018). Ibu tunggal yang hamil di luar
nikah juga mempunyai stigma subjektif tentang diri
mereka sendiri, yang mana kerap kali menyalahkan diri
sendiri dan berpikir negatif tentang diri mereka sendiri
(Steenberg et al., 2024). Selain itu, Nurhidayati dkk.,
(2021) juga menjelaskan bahwa ibu tunggal yang hamil
di luar nikah mengalami kesulitan dalam mengasuh
anak, yang disebabkan oleh adanya tuntutan ekonomi
sehingga ibu harus bekerja dan meninggalkan anak
dalam kurun waktu tertentu.

Ibu tunggal yang hamil di luar nikah sering
kali dihadapkan dengan problematika yang berdampak
signifikan pada kondisi psikologis mereka. Penelitian
oleh Karunanayake et al., (2021) di Distrik Kandy, Sri
Lanka, menunjukkan bahwa banyak ibu tunggal merasa
kehilangan, terutama karena tidak adanya figur laki-laki
sebagai wali bagi anak-anak mereka. Kesulitan dalam
pengambilan keputusan dan adaptasi kehidupan
semakin memperburuk kondisi psikologis mereka.
Selain itu, ibu tunggal sering menderita akibat stigma
negatif dari masyarakat, memicu perasaan terisolasi dan
keinginan akan simpati sosial. Hal serupa juga
diungkapkan dalam penelitian Kim dan Kim (2020)
yang menemukan bahwa ibu tunggal di perkotaan
Korea memiliki kualitas hidup yang lebih rendah
dibandingkan ibu yang sudah menikah, dengan masalah
tempat tinggal yang tidak memadai, stres tinggi,
depresi, dan keinginan bunuh diri. Di Swedia, meskipun
ibu tunggal yang memiliki anak melalui bantuan
reproduksi medis lebih mapan secara sosial-ekonomi,
sebagian besar tetap mengalami kecemasan dan depresi,
serta harapan akan mendapatkan pasangan di masa
depan (Volgsten & Schmidt, 2021).

Ibu tunggal yang hamil di luar nikah sering
kali menunjukkan resiliensi yang buruk akibat kesulitan
dalam menghadapi tekanan hidup. Taylor dan Conger
(2017) mengungkapkan bahwa kurangnya optimisme,
efikasi diri, dan harga diri, berdampak pada buruknya
kesejahteraan pada ibu tunggal. Hal ini kemudian

mempengaruhi kesehatan mental, kemampuan pola
asuh, dan daya tahan mereka terhadap tekanan, yang
pada akhirnya memperburuk resiliensi. Gyan (2017)
juga menyatakan bahwa ibu tunggal remaja yang tidak
mendapatkan dukungan mental dari keluarganya untuk
menjaga kesehatan diri dan bayi mereka cenderung
memiliki resiliensi yang buruk. Di Terengganu,
Malaysia, Talib dkk. (2020), menemukan bahwa ibu
tunggal yang tidak mampu mengatasi masalah dan
tantangan hidup, serta memiliki resiliensi yang rendah,
lebih rentan mengalami stres.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, peneliti
kemudian melakukan wawancara awal pada September
2024 dengan 10 ibu tunggal yang hamil di luar nikah
untuk mengetahui kondisi resiliensi yang mereka alami.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa resiliensi mereka
cenderung rendah. Sebagian besar mereka merasa ragu
atau kurang percaya diri dalam mencapai tujuan hidup
setelah menghadapi situasi sulit. Meskipun banyak yang
merasa mampu mengatasi stres, sebagian besar sering
kewalahan. Kesulitan dalam menerima perubahan besar
dalam hidup juga menonjol, dengan banyak yang
merasa kesepian atau tidak memiliki dukungan yang
memadai. Selain itu, sebagian besar mengakui kesulitan
dalam mengontrol 3 emosi dan tindakan saat
menghadapi masalah. Meskipun spiritualitas membantu
beberapa di antara mereka, masih ada yang merasa
hanya sedikit atau bahkan tidak terbantu sama sekali
oleh spiritualitas, sehingga secara keseluruhan mereka
sering merasa tertekan dan tidak stabil dalam
menghadapi tantangan hidup. Atas hasil wawancara
yang didapatkan, ketidaktercapainya resiliensi pada ibu
tunggal yang hamil di luar nikah, tanpa kemampuan
untuk mencari atau menerima dukungan yang tepat,
dapat memperburuk tekanan mental, emosional, dan
fisik, serta meningkatkan risiko isolasi sosial, kesulitan
finansial, dan ketidakstabilan masa depan bagi mereka
dan anak yang dilahirkan (Damayanti dkk., 2022).

Resiliensi sendiri dapat dipahami sebagai
kemampuan individu untuk tetap bertumbuh dan
berkembang meskipun menghadapi situasi sulit, bangkit
dari keterpurukan, dan melawan perasaan negatif yang
menghambat mereka (Connor & Davidson, 2003).
Dalam hal ini, ibu tunggal yang hamil di luar nikah
memiliki pendorong yang berperan untuk tetap
bertumbuh dan berkembang ketika menghadapi
kesulitan, mampu bangkit dari keterpurukan, serta
mampu mengatasi perasaan negatif. Dalam prosesnya,
resiliensi  terbentuk atas lima aspek. Pertama,
kemampuan diri, yaitu kemampuan individu untuk
mencapai tujuannya dan bersikap proaktif dalam
menghadapi kesulitan. Kedua, keyakinan pada insting,
di mana individu memiliki rasa percaya diri, mampu
menghadapi stres, dan bangkit dari pengalaman
traumatis. Ketiga, sikap positif dalam hubungan, di
mana individu bisa menoleransi pengaruh negatif
lingkungan saat beradaptasi dan menerima orang lain
serta keadaan sekitarnya. Keempat, kemampuan
mengendalikan diri saat menghadapi situasi sulit.
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Kelima, kekuatan spiritual yang membantu individu
menemukan makna dalam hidup sehari-hari (Connor &
Davidson, 2003).

Resiliensi pada individu terbagi atas dua
dampak yakni, resiliensi yang buruk dan resiliensi yang
baik. Individu dengan resiliensi yang buruk akan
menjadikannya lebih rentan terhadap stres, mengalami
kesulitan dalam berinteraksi, serta menghadapi
hambatan dalam perkembangan pribadi (Silva dkk.,
2021). Abuejheisheh dkk. (2024) juga menjelaskan
bahwa 4 individu dengan resiliensi yang buruk
cenderung mengalami tingkat kecemasan, depresi, dan
stres yang tinggi, yang dapat berdampak negatif pada
kesehatan mental dan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan. Selain itu, individu dengan resiliensi buruk
cenderung mengalami peningkatan rasa cemas, suasana
hati yang tertekan, dan tekanan emosional ketika
menghadapi situasi yang penuh tantangan, yang dapat
dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental
mereka dalam jangka panjang (Yazdanpanahi dkk.,
2024). Sebaliknya, individu dengan resiliensi yang baik
dapat menghantarkan mereka merencanakan masa
depan dengan lebih baik, menjalin hubungan positif
dengan keluarga, memiliki persepsi diri yang baik,
mendapatkan dukungan sosial, serta menjalani gaya
hidup (Rahimi dkk., 2018). Resiliensi sendiri, terjadi
atas beberapa faktor. Faktor faktor yang memengaruhi
terjadinya resiliensi meliputi tingkat tantangan hidup
yang tinggi, pertumbuhan pribadi, kemampuan
bersosialisasi, daya kontrol, kecenderungan untuk
memaafkan, efikasi diri, komitmen, penerimaan diri,
pengelolaan lingkungan, serta makna hidup (Ostafin &
Proulx, 2020; Kravchuk, 2021). Dengan demikian,
pemaafan dan kebermaknaan hidup menjadi penting,
karena dapat membentuk resiliensi dengan membuka
saluran lingkungan sosial, memperbaiki hubungan yang
terasing, serta meningkatkan ketangguhan mental dan
kemampuan individu dalam menghadapi stres dan
kesulitan (Waldron dkk., 2018; Azad dkk., 2024).
Begitupun dengan penelitian dari Tin dan Tun, (2020)
bahwa pemaafan dapat membentuk resiliensi individu
dengan meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengatasi kesulitan emosional dan psikologis, sehingga
memperkuat daya tahan mental dalam berbagai
tantangan hidup. Selain itu, Nahid dkk. (2022)
mempertegaskan ~ bahwa  kebermaknaan  hidup
memainkan peran penting dalam membentuk resiliensi
individu karena dengan menemukan tujuan hidup yang
bermakna, individu dapat meningkatkan motivasi,
kontrol diri dan kemampuan untuk menghadapi
tantangan, yang pada akhirnya memperkuat kapasitas
ibu tunggal untuk bertahan dan berkembang dalam
menghadapi kesulitan.

Pemaafan adalah tindakan individu yang
menjaga hubungan antarpribadi dengan memperbaiki
luka dan pelanggaran yang tak terhindarkan
(McCullough, 2000). Dalam hal ini, ibu tunggal yang
hamil di luar nikah, memiliki upaya untuk memperbaiki
hubungan dengan orang orang di sekitarnya, dengan

melepaskan rasa sakit, akibat penghakiman dan
pelanggaran yang terjadi dalam interaksi sosial. Dalam
pembentukannya, pemaafan terbentuk melalui tiga
komponen. Pertama, penghindaran, di mana individu
secara sadar menghilangkan niat untuk menghindari
pelaku yang pernah menyakitinya, mencerminkan
kesiapan untuk menghadapi dan berinteraksi tanpa ras
takut. Kedua, pembalasan dendam, yang menunjukkan
berkurangnya dorongan untuk membalas perlakuan
tidak menyenangkan, yang mana individu melepaskan
keinginan untuk membuat pelaku merasakan sakit yang
sama, sehingga menciptakan ruang untuk pemulihan.
Ketiga, dorongan kebaikan, di mana indiviu terdorong
oleh niat baik, menunjukkan emosi positif, dan bersedia
untuk berdamai dengan pelaku, yang memungkinkan
terbentuknya hubungan yang lebih harmonis serta
memperlihatkan ~ kekuatan ~ empati dan  kasih
(McCullough, 2000).

Individu dengan ketidakmampuan menerapkan
pemaafan, dapat memperburuk perasaan bersalahnya,
kebingungan, dan ketakutan akan penilaian orang lain,
serta menghambat ketenangan batin, yang pada
akhirnya meningkatkan beban emosional dan merusak
kesejahteraan psikologis serta hubungan sosial (Priadi
& Gurmichele, 2019). Sebaliknya, individu dengan
kemampuan menerapkan pemaafan, dapat meredakan
emosionalnya, meningkatkan kesejahteraan, serta
membantu individu untuk menghadapi tantangan hidup
dengan lebih positif (Tessy, Setiasih & Nanik, 2022).

Bagi ibu tunggal yang hamil di luar nikah,
pemaafan adalah hal penting guna menunjang resiliensi
mereka untuk menghadapi tantangan di tengah-tengah
hidup. Pemaafan tinggi yang ada pada individu, dapat
meningkatkan  resiliensi  dengan  tergambarnya
kemampuan individu untuk jujur pada diri sendiri,
mengembangkan kemandirian, dan  menunjukkan
inisiatif, yang semuanya berkontribusi pada adaptasi
yang lebih baik dalam 6 menghadapi tekanan hidup,
sehingga memperkuat aspek psikologis individu
(Lestari & Huwae, 2023). Selain itu, pemaafan juga
berkontribusi  pada  resiliensi  individu dengan
mengurangi ketegangan dan mendukung pemulihan
emosional saat menghadapi stres (Wang dkk., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Hafnidar,
Junita dan Zahara (2021) menemukan bahwa pemaafan
berkontribusi secara signifikan terhadap resiliensi
dengan meningkatnya kemampuan individu untuk
bertahan dan mengatasi berbagai tantangan, termasuk
stres dan kelelahan dalam situasi sulit. Sementara itu,
Salsabila, Karmiyati dan Hijrianti (2019), menemukan
hal berbeda, di mana tidak adanya kesinambungan
antara pemaafan dan resilliensi, yang disebabkan karena
kemampuan untuk memulihkan kondisi, bersosialisali,
membangun lingkungan baru, dan melawan tekanan
serta trauma psikis lebih menentukan resiliensi daripada
pemaafan.

Selain pemaafan, faktor kedua yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah kebermaknaan hidup. Frankl
(1992), menyatakan bahwa kebermaknaan hidup adalah
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dorongan alami dalam diri seseorang untuk menemukan
arti, tujuan, dan nilai dalam hidupnya. Dalam hal ini,
ibu tunggal yang hamil di luar nikah memiliki dorongan
untuk menemukan arti, tujuan, dan nilai dalam perannya
sebagai ibu tunggal, meski dihadapkan pada tantangan
hidup. Kebermaknaan hidup sendiri, pada individu
terbentuk melalui tiga dimensi. Pertama, kebebasan
berkehendak, di mana individu memiliki kebebasan
untuk membuat pilihan dan mengubah kehidupannya
demi mencapai kesejahteraan. Kedua, keinginan untuk
hidup bermakna, yang mendorong setiap individu untuk
menemukan nilai dalam hidupnya. Ketiga, makna
hidup, yang memungkinkan individu untuk menetapkan
tujuan hidup, sehingga ia dapat merasakan arti dan
keberhargaan dalam kehidupannya (Frankl, 1992).

Kebermaknaan hidup pada individu memiliki
karakteristiknya tersendiri. Individu dengan
kebermaknaan hidup yang buruk, akan lebih rentan
mengalami perasaan hampa, kehilangan arah, serta
tidak mampu mencapai keterlibatan positif dalam hidup,
sehingga menghambat kemampuannya  untuk
menemukan makna dan tujuan hidup yang lebih 7
mendalam (Matheson, 2024). Sementara itu, individu
dengan kebermaknaan hidup yang baik, akan mampu
menghadapi situasi sulit dengan pikiran yang lebih
tenang dan rasional, sehingga lebih efektif dalam
mengelola stres dan membuat keputusan yang tepat
(Trzebinski, Cabanski & Czarnecka, 2020).

Kebermaknaan hidup, memiliki peranan dalam
membentuk ibu tunggal yang hamil di luar nikah
memiliki arti hidup yang penting, serta memberi
stimulus bagi pembentukan resiliensinya. Hal ini
terjadi, karena kebermaknaan hidup dan resiliensi
mempunyai interaksi yang dinamis, di mana individu
dengan tingkat kebermaknaan hidup dan resiliensi yang
tinggi cenderung akan menunjukkan tingkat kecemasan
yang lebih rendah, sehingga terjadi keseimbangan
terhadap berbagai kondisi dan membaiknya kesehatan
mental pada individu (Tsibidaki, 2021). Lanjut daripada
itu, kebermaknaan hidup dan resiliensi juga saling
berkaitan, di mana kebermaknaan hidup mempunyai
peran dalam meningkatkan resiliensi, yang pada
gilirannya dapat membantu mengurangi tekanan
psikologis yang dihadapi oleh individu (Brown dkk.,
2023).

Sebuah riset yang dilakukan oleh Tang dkk.
(2022) menemukan bahwa kebermaknaan hidup
berperan meningkatkan resiliensi, bahwa individu
dengan memiliki makna hidup dalam dirinya cenderung
lebih  mampu beradaptasi dan mengatasi stres.
Sebaliknya, Dwi Syaputri (2021) berbeda dengan
sebelumnya, menemukan bahwa, kebermaknaan hidup
dan resiliensi tidak saling berhubungan secara langsung;
meskipun individu dapat mengalami peningkatan
resiliensi melalui pemahaman dan upaya untuk
memperbaiki sikap serta tindakan, kebermaknaan hidup
muncul dari pencapaian, tujuan yang memberikan
manfaat bagi diri individu sendiri dan orang lain yang

menunjukkan bahwa kebermaknaan hidup yang tinggi
tidak selalu sejalan dengan meningkatnya resiliensi.

Di tengah gejolak hidup yang dialami oleh ibu
tunggal yang hamil di luar nikah, pemaafan dan
kebermaknaan hidup menjadi elemen penting dalam
membangun resiliensi individu agar bertumbuh saat
menghadapi kesulitan, bangkit dari keterpurukan, serta
memiliki daya dalam mengontrol 8 emosional. Hal ini
memungkinkan sebab, pemaafan dan kebermaknaan
hidup berhubungan secara sinergis dalam meningkatkan
resiliensi individu, di mana pemaafan, dapat
memperkuat ketahanan mental, dan kebermaknaan
hidup  memiliki  kontribusi  positif  terhadap
kesejahteraan emosional dan mengurangi masalah
psikologis, sehingga keduanya saling mendukung dalam
membantu individu menghadapi tantangan (Yildirim,
Arslan & Wong 2022; Baynal & Uysal, 2023).
Demikian juga, pemaafan dan kebermaknaan hidup
saling berperan dalam memperkuat resiliensi individu,
di mana pemaafan membantu meredam dampak stres
dan gejala depresi, sementara kebermaknaan hidup yang
kuat dapat meningkatkan kemampuan individu dalam
menghadapi tantangan (Platsidou & Daniilidou, 2021;
Dejanipont dkk., 2023).

Telah  jelas  bahwa  pemaafan  dan
kebermaknaan hidup akan membentuk resiliensi ibu
tunggal yang hamil di luar nikah meskipun berada
dalam kesukaran hidup. Pemaafan dan kebermaknaan
hidup berperan penting dalam meperkuat resiliensi
individu, dengan pemaafan yang membantu meredam
stres serta tantangan, dan kebermaknaan hidup yang
diperkuat oleh hubungan bermakna serta dukungan,
sehingga meningkatkan kemampuan individu untuk
bangkit kembali dari kesulitan Weinberg, Altshuler dan
Soffer (2023); Sutherland dkk. (2024). Selain itu,
pentingnya pemaafan dan kebermaknaan hidup terhadap
resiliensi individu terletak pada kemampuan pemaafan
untuk melepaskan beban emosional, yang memperkuat
kemampuan bangkit dari pengalaman traumatis, serta
peran kebermaknaan hidup dalam memberikan landasan
eksistensial yang membantu individu untuk menghadapi
tantangan dan mencapai stabilitas emosional Sgrensen,
Hestad dan Grov (2021); Martinez dan Pefiata (2023).

Sebagai respons terhadap realitas yang
diungkapkan sebelumnya, ibu tunggal yang hamil di
luar nikah menghadapi tantangan hidup yang kompleks.
Pemaafan dan kebermaknaan hidup terbukti menjadi
faktor penting dalam membantu mereka
mengembangkan resiliensi, yaitu kemampuan untuk
bangkit dan menjalani hidup di tengah masyarakat yang
mungkin tidak memahami yang mereka alami.
Penelitian ini menjadi sangat 9 penting karena
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang cara
mereka menghadapi situasi ini. Keunikan penelitian ini
juga terletak pada fokusnya yang spesifik, yakni pada
ibu tunggal yang hamil di luar nikah, dengan latar
belakang yang belum banyak dieksplorasi. Dengan
demikian, penelitian ini berfokus dalam memahami
strategi resiliensi yang relevan dan aplikatif bagi
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kelompok ini, serta menjadi dasar penting bagi
intervensi yang lebih efektif di masa-masa selanjutnya.

METODE

1) Design
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis regresi linier berganda untuk
mengkaji pengaruh pemaafan dan kebermaknaan hidup
terhadap resiliensi pada ibu tunggal yang hamil di luar
nikah.
2) Participants

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu tunggal yang
hamil di luar nikah. Teknik pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah insidental sampling, yang mana
penentuannya didasarkan pada kebetulan, di mana siapa
pun yang secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel. Kriteria inklusi dari
penelitian ini adalah ibu tunggal yang hamil di luar
nikah di Nusa Tenggara Timur (NTT), berusia 18-30
tahun, sedang hamil maupun yang sudah memiliki anak,
serta pernah atau sedang mengalami kehamilan di luar
pernikahan. Partisipan penelitian adalah ibu tunggal
yang hamil di luar nikah. Dalam proses pengambilan
data, diperoleh 107 partisipan yang sesuai dengan
kriteria penelitian. Pada kategori usia 18 sampai 21
tahun menunjukkan bahwa partisipan berjumlah 29
orang dengan persentase 27,1%, selanjutnya usia 22
sampai 25 tahun partisipan berjumlah 55 orang dengan
persentase 51,4% dan usia 26-30 tahun berjumlah 23
orang dengan persentase 21,5%. Kemudian pada
kategori usia saat hamil, partisipan yang hamil saat usia
15-18 tahun berjumlah 28 orang dengan persentase
26,2% lalu partisipan yang hamil saat usia 19-22 tahun
berjumlah 49 orang dengan persentase 45,8% dan
partisipan yang hamil saat usia 23-27 tahun berjumlah
30 orang dengan persentase 28,03%.

Instrument

Penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu pemaafan,
kebermaknaan hidup, dan resiliensi. Skala pengukuran
dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala
pemaafan dalam penelitian ini adalah menggunakan
Transgression-Related Interpersonal Motivation
(TRIM-18) dari McCullough dkk. (2006) yang
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Agung
(2015). Uji reliabilitas skala ini menunjukkan nilai
sebesar 0,87. Skala ini disusun berdasarkan komponen
yang dipaparkan oleh McCullough (2000), vyaitu
penghindaran  (avoidance), pembalasan  dendam
(revenge), dan dorongan kebaikan (benevolence
motivation). Skala pemaafan ini terdiri dari 17 item,
yang mencakup pernyataan yang bersifat favorable dan
unfavorable. Opsi respons menggunakan skala Likert
yang terdiri dari lima pilihan, yaitu Sangat Tidak Sesuai
(STS) = 1, Tidak Sesuai (TS) = 2, Netral (N) = 3,
Sesuai (S) = 4, dan Sangat Sesuai (SS) = 5. Semakin
tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi pula tingkat
pemaafan yang dimiliki individu, dan sebaliknya,
semakin rendah skor yang diperoleh, semakin rendah

tingkat pemaafan yang dimiliki individu. Skala
kebermaknaan hidup dalam penelitian ini diukur
menggunakan Meaning in Life Questionnaire (MLQ)
yang dikembangkan oleh Steger dkk. (2006)
berdasarkan dimensi kebermaknaan hidup oleh Frankl
(1992), yaitu kebebasan berkehendak, keinginan untuk
hidup bermakna, dan makna hidup. Uji reliabilitas skala
ini menunjukkan nilai  sebesar 0,80. Skala
kebermaknaan hidup ini terdiri dari 11 item, dengan 10
item bersifat favorable dan 1 item bersifat unfavorable.
Opsi respons menggunakan skala Likert yang terdiri
dari empat pilihan, yaitu Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai
(S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai
(STS) = 1. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin
tinggi pula tingkat kebermaknaan hidup yang dimiliki
individu, dan sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh, semakin rendah tingkat kebermaknaan hidup
yang dimiliki individu. Data diperoleh menggunakan
kuesioner dalam bentuk Google Form dengan teknik
Snowball Sampling
3) Data Analysis

Penelitian ini menggunakan uji deskriptif untuk
mengkategorikan  data  dari  skala  pemaafan,
kebermaknaan hidup, dan resiliensi. Analisis data akan
dilakukan dengan teknik regresi linier berganda
menggunakan program IBM SPSS Statistics 26 for
Windows. Sebelum menguji hipotesis, peneliti akan
melakukan beberapa uji dahulu, yaitu uji normalitas,
linieritas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Partisipan penelitian adalah ibu tunggal yang
hamil di luar nikah. Dalam proses pengambilan
data, diperoleh 107 partisipan yang sesuai dengan
kriteria penelitian.

Table 1. Demografi Partisipan Penelitian

| No. Klasifikasi Partisipan  Keterangan ~ Frekuemsl ~ Presentase

107 100%%

Pada kategori usia 18 sampai 21 tahun
menunjukkan bahwa partisipan berjumlah 29
orang dengan persentase 27,1%, selanjutnya usia
22 sampai 25 tahun partisipan berjumlah 55 orang
dengan persentase 51,4% dan usia 26-30 tahun
berjumlah 23 orang dengan persentase 21,5%.
Kemudian pada kategori usia saat hamil, partisipan
yang hamil saat usia 15-18 tahun berjumlah 28
orang dengan persentase 26,2% lalu partisipan
yang hamil saat usia 19-22 tahun berjumlah 49
orang dengan persentase 45,8% dan partisipan
yang hamil saat usia 23-27 tahun berjumlah 30
orang dengan persentase 28,03%.
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Table 2. Hasil Statistik Deskriptif

N Mintmum Mecimum  Mean Sud
__Deviation

Pemaalan 107 : b 7:7 80
Kebermaknasn Hiwp 107 17 44
Resilionsi 107 i7

Hasil dari pada Tabel 2. Statistik
yang menunjukkan bahwa partisipan sebanyak 107
orang, memiliki skor pemaafan bergerak dari skor
minimum 35 sampai dengan skor maksimum 80
dengan standar deviasi yaitu 9,163 dan diperoleh
skor mean sebesar 65,42. Berdasarkan hasil dari
data statistik deskriptif juga menunjukkan dari 107
partisipan bahwa skor kebermaknaan hidup yang
bergerak dari skor minimum 17 sampai pada skor
maksimum 44 dengan standar deviasi 6,034 dan
memiliki skor mean sebesar 34,18. Kemudian,
hasil dari data statistik deskriptif menunjukkan
bahwa dari 107 partisipan, memiliki skor resiliensi
dari skor minimum 37 sampai pada skor
maksimum 98 dengan standar deviasi 14,039 dan
skor mean 70,64 uji hipotesis.
Table 3. Uji Korelasi antara Pemaafan dan
Resiliensi pada Ibu Tunggal yang Hamil di Luar

Nikah
Pemaafan | Kebermaknaan | Resiliensi
! i Hidup |
Pemanfan Pearron 1 0,657** 0477
Correlation
[Sig Otailed) || 0000 | 0000
N 107 107 107
Kebermaknaan | Pearton | 04770% T | oasTt
Hidup Correlarion
| Sig. (1-tailed) = 0.000
TSR Bl , O = 4 107 1 107
Resiliensi Pearson 047 1
Correlation 1 )
[ S (teilag | 0000 | 0000 [
N 107 107 | 107

**_ Correlation is significant at the 0,01 level (1-
tailed)

Dapat diketahui bahwa nilai Pearson
Correlation sebesar 0,657 dengan nilai signifikansi
0,000 (p<0,01). Maka terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara pemaafan terhadap
resiliensi.  Kemudian  kebermaknaan  hidup
berpengaruh positif dengan resiliensi, karena nilai
Pearson Correlation sebesar 0,477 dengan
signifikansi 0,000 (p<0,01).

Table 4. Hasil Uji Linear Berganda Nilai Koefisien
Beta dan Nilai t VVariabel Independen terhadap
Variabel Dependen

Model ‘ Unytendardized [ smnd'unﬂ:},z; v | Sig
Coefficients 1€ oefficients |
B Std [ ‘
| Eeror | |
2 I I N {5018 |
| ] Pemaafan | 0862 | eas | U.56) |.6,376 |
Kebermaknaan 0412 0.199 0.477 | 2070
Hidup

Debendent Variable: Resiliensi
Berdasarkan Table 4. Dapat diketahui
bahwa nilai dari koefisien pengaruh antara

pemaafan dengan resiliensi adalah sebesar 0,563
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).
Hal ini dapat diartikan bahwa pemaafan
berpengaruh terhadap resiliensi.  Sebaliknya,
koefisien pengaruh antara kebermaknaan hidup
dengan resiliensi adalah sebesar 0,177 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,041 (p<0,05), yang artinya
kebermaknaan hidup juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap resiliensi.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menemukan hasil
bahwa hipotesis mayor yang diajukan diterima
dengan bukti bahwa pemaafan dan kebermaknaan
hidup secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat resiliensi pada ibu tunggal yang
hamil di luar nikah. Artinya, tingkat pemaafan dan
kebermaknaan hidup yang tinggi berpengaruh
terhadap peningkatan tingkat resiliensi ibu tunggal
yang hamil di luar nikah. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Weinberg et
al., (2023); Afrashteh et al.,, (2024), bahwa
pemaafan dan kebermaknaan hidup secara
bersamaan memengaruhi resiliensi. Selain itu,
temuan penelitian ini memiliki makna yang sangat
penting bahwa dengan adanya segala tekanan ibu
tunggal yang hamil di luar nikah, pemaafan dan
kebermaknaan hidup menjadi nilai penting yang
diterapkan dalam menjalani perannya, sehingga
tingkat resiliensinya menjadi tinggi. Dinamika
pengaruh pemaafan dan kebermaknaan hidup
terhadap resiliensi pada ibu tunggal yang hami di
luar nikah menunjukkan bahwa pemaafan
membantu mereka melepaskan beban emosional,
sementara kebermaknaan hidup memberi arah dan
tujuan dalam menghadapi situasi sulit. Pemaafan
dan kebermaknaan hidup berperan saling
melengkapi dalam membangun resiliensi individu,
di mana pemaafan membantu melalui regulasi
emosi dan penerimaan pengalaman negatif,
sementara kebermaknaan hidup memperkuat
kapasitas resiliensi melalui persepsi positif
terhadap pengalaman hidup dan pemaknaan atas
tantangan yang dihadapi (Lasota dan Mroz 2021;
Salgado-Lévano dkk., 2024). Keduanya saling
melengkapi  dalam  membentuk  ketahanan
psikologis, di mana pemaafan memperkuat aspek
emosional dan kebermaknaan hidup menopang
aspek kognitif resiliensi ibu tunggal yang hamil di
luar nikah.

Dalam konteks ibu tunggal yang hamil di
luar nikah, penelitian ini memiliki makna bahwa
pemaafan dan kebermaknaan hidup memiliki peran
dalam membentuk resiliensi pada ibu tunggal yang
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hamil di luar nikah. Pemaafan bukan hanya soal
memaafkan orang lain, tetapi juga menjadi proses
pemulihan diri yang membantu individu berdamai
dengan masa lalu dan menerima kenyataan
hidupnya. Sementara itu, kebermaknaan hidup
memberi arah, tujuan, dan harapan baru, sehingga
individu tidak terjebak dalam rasa bersalah atau
putus asa. Ketika kedua aspek ini hadir secara
bersamaan, individu memiliki daya lenting yang
kuat dalam menghadapi tekanan sosial maupun
konflik batin. Saat ibu tunggal yang hamil di luar
nikah mampu memaafkan dan menemukan makna
dalam hidupnya, mereka tentu akan menunjukkan
kapasitas untuk bangkit, bertumbuh, serta
menjalani kehidupan yang lebih sehat secara
psikologis.

Secara spesifik, penelitian ini dengan
menggunakan dua hipotesis minor antara pengaruh
pemaafan terhadap resiliensi dan kebermaknaan
hidup terhadap resiliensi pada ibu tunggal yang
hamil di luar nikah. Pertama, telah terbukti bahwa
pemaafan berperan penting dalam membantu ibu
tunggal yang hamil di luar nikah dengan
membebaskan diri dari emosi negatif dan
membangun emosi positif, sehingga memperkuat
aspek-aspek resiliensi  seperti  kontrol  diri,
penerimaan terhadap perubahan, serta kekuatan
spiritual dalam menghadapi tekanan hidup.
Pemaafan, baik terhadap diri sendiri maupun orang
lain, berperan sebagai mekanisme koping yang
melindungi  individu dari dampak negatif
pengalaman hidup, meredam pikiran dan emosi
negatif, serta memperkuat resiliensi dalam
menghadapi tekanan dan trauma (Ciydem & Auvci,
2024). Selaras dengan temuan tersebut, dinamika
antara pemaafan dan resiliensi pada ibu tunggal
yang hamil di luar nikah menunjukkan bahwa
kemampuan memaafkan tidak hanya berfungsi
sebagai respons emosional semata, melainkan juga
sebagai respons psikologis yang memungkinkan
individu untuk melepaskan diri dari siklus emosi
negatif, sehingga menciptakan ruang bagi
pemulihan dan penguatan diri. Proses ini turut
memperkuat kapasitas individu dalam menghadapi
situasi sulit melalui peningkatan kontrol diri,
penerimaan realitas, serta ketahan spiritual, yang
kesemuanya berkontribusi pada terbentuknya
resiliensi yang kokoh.

Hal ini sejalan dengan sejalan dengan apa
yang diungkapan oleh Wang dkk. (2022), bahwa
pemaafan khususnya secara emosional, berperan
signifikan dalam meningkatkan resiliensi karena
mampu memediasi hubungan antara persepsi stres
dan kemampuan individu untuk bangkit dari

tekanan melalui pelepasan emosi negatif secara
mendalam yang berdampak langsung pada
kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis.
Kedua, pada kebermaknaan hidup, penelitian ini
menemukan hasil bahwa kebermaknaan hidup
berpengaruh signifikan terhadap resiliensi ibu
tunggal yang hamil di luar nikah, di mana
kebermaknaan hidup yang mencakup kebebasan
berkehendak, keinginan untuk hidup bermakna,
dan makna hidup itu sendiri, mendorong individu
untuk menemukan nilai dalam penderitaan,
mengarahkan diri pada tujuan yang bermakna,
serta membangun harapan di tengah sitausi sulit.
Ketika ibu tunggal yang hamil di luar nikah
mampu menemukan arti dari pengalaman yang
dialaminya, mereka cenderung lebih mampu
bertahan, menyesuaikan diri, dan bangkit dari
tekanan psikologis yang dihadapi.

Seperti halnya yang ditemukan oleh Kagan
dan Ne’eman-Haviv (2025), bahwa kebermaknaan
hidup, yang tumbuh melalui rasa keterhubungan
sosial dan tujuan pribadi, berkontribusi penting
dalam membangun resiliensi individu dengan
memungkinkan mereka menghadapi
ketidakpastikan dan tekanan hidup secara lebih
adaptif. Dinamika pengaruh kebermaknaan hidup
terhadap resiliensi pada ibu tunggal yang hamil di
luar nikah menunjukkan bahwa kebermaknaan
hidup berperan sebagai fondasi psikologis yang
memperkuat kapasitas individu dalam menghadapi
tekanan dan ketidakpastian hidup. Ketika individu
memiliki orientasi yang jelas terhadap tujuan,
nilai, dan makna eksistensial, ia akan mampu
memaknai pengalaman sulit secara konstruktif,
mengembangkan adaptasi yang positif, serta
mempertahankan integritas diri di tengah kondisi
yang penuh tantangan. Dengan demikian,
kebermaknaan hidup berperan sebagai inti dari
proses resiliensi dengan membantu individu
memaknai ulang pengalaman traumatis secara
adaptif, sehingga mampu mengurangi dampak
stres psikologis meskipun berada dalam situasi
yang sulit dan tidak sepenuhnya dapat
dikendalikan (Zarei, 2022).

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan
dari penelitian ini, penelitian ini memiliki
keunikan pada konteks populasi yang diteliti, yaitu
ibu tunggal yang hamil di luar nikah, yang hingga
kini masih jarang menjadi fokus utama dalam studi
psikologi klinis, khususnya dalam kaitannya
dengan resiliensi. Penggabungan dua variabel
psikologis, yaitu pemaafan dan kebermaknaan
hidup, sebagai prediktor resiliensi merupakan
kontribusi konseptual yang penting, mengingat

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



2757 | PEMAAFAN, KEBERMAKNAAN HIDUP, DAN RESLIENSI PADA SINGLE MOTHER YANG HAMIL DI LUAR

NIKAH

keduanya merepresentasikan dimensi emosional
dan kognitif yang saling melengkapi dalam
membangun ketahanan psikologis. Penelitian ini
juga mengisi kekosongan literatur dengan
menjelaskan dinamika keduanya secara stimulan
dalam kerangka resiliensi, yang banyak dikaji
secara terpadu pada populasi dengan tekanan
sosial yang tinggi. Secara metodologis, pengujian
hipotesis mayor dan minor juga memberikan
pemahaman menyeluruh terhadap peran masing
masing variabel bebas, sekaligus memperkuat
validitas temuannya. Penelitian ini memberikan
kontribusi  teoritis  dan  praktis  dalam
pengembangan  intervensi  psikologis  yang
kontekstual, adaptif, dan berbasis nilai dalam
menghadapi tekanan hidup ekstrim.

Sementara itu, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam interpretasi hasil. Pertama, secara geografis,
penelitian ini  berfokus pada wilayah Nusa
Tenggara Timur (NTT), sehingga hasil temuan
mungkin tidak dapat digeneralisasikan secara luas
ke konteks budaya atau sosial yang berbeda.
Kedua, teknik pengumpulan data dilakukan secara
daring melalui platform Google Form dan
disebarluaskan melalui media sosial seperti
Instagram, Facebook, Twitter, WhasApp, dan
TikTok, yang dapat membatasi akses hanya
kepada responden yang memiliki koneksi internet
dan aktif di media sosial, serta berpotensi
menghasilkan bias partisipan yang bersifat
insidental. Ketiga, proses perekrutan partisipan
mengalami  tantangan tersendiri, mengingat
sensitivitas topik dan keterbatasan jumlah ibu
tunggal yang hamil di luar nikah yang bersedia
mengisi kuesioner. Hal ini mengharuskan peneliti
untuk secara aktif menjangkau individu satu per
satu melalui jejaring pribadi. Keempat, meskipun
berhasil memperoleh 107 pastisipan yang sesuai
kriteria, jumlah tersebut masih relative terbatas,
sehingga hasil peneliti harus diinterpretasikan
dengan kehati-hatian dalam kaitannya dengan
populasi yang lebih luas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya  disarankan untuk
melibatkan sampel yang lebih besar, menggunakan
pendekatan campuran, serta cakupan geografis
yang lebih luas untuk meningkatkan validitas
eksternal kedalam analisis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis mayor diterima, yang
menunjukkan bahwa secara simultan terdapat

pengaruh yang signifikan antara pemaafan dan
kebermaknaan hidup terhadap resiliensi pada ibu
tunggal yang hamil di luar nikah. Selain itu, hasil
uji hipotesis minor juga menunjukkan bahwa baik
pemaafan maupun kebermaknaan hidup secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap resiliensi
pada ibu tunggal yang hamil di luar nikah.
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar
pihak-pihak yang terlibat dalam pendampingan ibu
tunggal yang hamil di luar nikah, baik itu lembaga
sosial, konselor, maupun komunitas pendukung,
agar dapat menciptakan ruang yang aman, suportif,
dan tidak menghakimi untuk memfasilitasi proses
refleksi diri, pemaknaan pengalaman hidup, serta
pemulihan emosional. Mengingat pentingnya
peran pemaafan dan kebermaknaan hidup dalam
membentuk resiliensi, intervensi psikologis yang
menekankan pada penguatan makna hidup dan
proses pemulihan batin dapat menjadi salah satu
pendekatan yang relevan dan adaptif. Di sisi lain,
bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas jangkauan geografis dan melibatkan
jumlah partisipan yang lebih besar guna
meningkatkan generalisasi hasil. Penggunaan
metode campuran juga perlu dipertimbangkan
untuk menangkap aspek emosional dan naratif
yang tidak terjangkau oleh pendekatan kuantitatif
semata, serta mengeksplor variabel lain seperti
dukungan sosial, efikasi diri, dan spiritualitas yang
mungkin turut berkontribusi dalam membentuk
resiliensi pada ibu tunggal yang hamil di luar
nikah
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